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menjadi masukan berharga untuk menyusun dan memperkaya buku Olah Pikir: Membangun
Teori dalam Illmu Pariwisata. Oleh karena itu pumpunan dari buku ini adalah pada
kemampuan para pembelajar dan pengguna agar dapat membangunkembangkan sendiri
teori(-mini) dan model dalam ilmu pariwisata; supaya pada akhirnya mereka pun dapat
berkata:”Ah, ternyata saya bisa!”

Penyusun menyadari sepenuhnya bahwa karya ini masih jauh dari sempurna, maka dari itu
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BAB |. PENDAHULUAN

Kemajuan Indonesia dalam beberapa tahun terakhir ini tidak dapat
dilepaskan dari kegiatan dan kontribusi dari sektor pariwisata. Bersama
dengan tiga sektor lain, pariwisata telah menjadi sektor prioritas untuk
Indonesia. Perkembangan di atas diikuti pula oleh perkembangan lain di
mana pariwisata telah menjadi program studi yang tergolong dalam
kelompok Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM),
baik untuk aras sarjana, magister, dan doktor. Selain itu STEM mencakup
juga program studi perencanaan kepariwisataan, khususnya untuk aras
magister.

1.1. Mengembangkan Pariwisata sebagai llmu Mandiri

Perkembangan ini tidak terlepas dari keputusan yang sangat strategik dari
Pemerintah  Indonesia pada tanggal 13 Februari 2008 yang telah
menjadikan pariwisata sebagai sebuah ilmu mandiri. Menjadi sebuah ilmu
mandiri membawa berbagai konsekuensi, di mana salah satunya adalah
keharusan untuk membangun dan mengembangkan sendiri teori-teori
dalam ilmu pariwisata selain dari memanfaatkan teori-teori dari disiplin-
disiplin ilmu yang lain.

Menyadari akan arti penting dari teori-teori dalam pariwisata sebagai
ilmu mandiri, maka Himpunan Lembaga Pendidikan Tinggi Pariwisata
Indonesia (HILDIKTIPARI) mencanangkan bahwa salah satu capaian
pembelajaran dari setiap lulusan program studi doktor pariwisata ialah
“menguasai teori membangun teori (theory construction/ building) serta
pengetahuan vyang substansial, terkini dan terdepan di bidang
pariwisata.” Zaltman, LeMasters dan Heffring (1982) berpendapat bahwa
kompetensi membangun teori bukan hanya penting untuk komunitas
akademik, tetapi juga untuk para praktisi. Untuk komunitas akademik dan
para peneliti, kompetensi membangun dan mengembangkan teori
penting karena terkait dengan proses sosialisasi. Mereka menulis “the
socialization process in many academic settings contribute to a self-
identity which finds the generalizing of knowledge rewarding.” (1982: 17)



Memiliki kompetensi membangun teori tidak kalah pentingnya untuk
para praktisi. Zaltman, LeMasters, dan Heffring mengemukakan tiga
alasan, yaitu: metalanguage, learning in new situations, dan frame of
reference.

e Bahasa (dalam beragam bentuk) melayani penyampaian makna

dari satu insan kepada insan-insan yang lain. Maksud lain dari
bahasa adalah menyediakan sebuah mekanisme untuk para insan
supaya dapat menafsirkan makna-makna dari beragam peristiwa
dan perhelatan. Sebagai contoh: kata wisata, pariwisata, dan
wisatawan. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun
2009 memaknai kata “wisata” adalah “kegiatan perjalanan yang
dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan
mengunjungi  tempat tertentu untuk tujuan rekreasi,
pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik
wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara.”
Selanjutnya kata “pariwisata” dimaknai sebagai “berbagai macam
kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang
disediakan oleh masyarakat, pengusaha, Pemerintah, dan
Pemerintah Daerah,” sedangkan “wisatawan” adalah “orang yang
melakukan wisata.”
Bahasa dari praktik pariwisata terdiri dari konsep-konsep dan
istilah-istilah yang biasa digunakan secara formal di mana makna
dari konsep-konsep itu telah dimengerti bersama oleh para
praktisi, begitu juga para ilmuwan, peneliti, dan para mahasiswa.
Metalanguage mencipta akibat-akibat yang memperjelas maksud
dan makna secara formal. Pengembangan konsep-konsep tersebut
akan mempermudah dan memperjelas para praktisi dalam upaya
mereka memahami dan menyesuaikan perilaku mereka.

e Alasan kedua mengapa para praktisi harus menguasai kompetensi
membangun dan mengembangkan teori adalah sebagai
pembelajaran dalam situasi-situasi baru (learning in new
situations). Contoh: Manajer Merek (Brand Manager) yang
bertanggung jawab untuk sebuah produk destinasi wisata
tertentu. Dia wajib mengetahui dan mengusai sebanyak mungkin



tentang berbagai faktor yang memengaruhi produk destinasi
wisata tersebut. Faktor-faktor penentu itu antara lain fluktuasi
harga, perubahan perilaku pesaing, perubahan gaya-hidup,
preferensi wisatawan nusantara (wisnus) dan wisatawan
mancanegara (wisman), kebiasaan dan budaya masyarakat
setempat, risiko kesehatan sebagai akibat dari merebaknya virus
Corona (Covid-19) ke berbagai destinasi wisata di berbagai negara
dan kapal pesiar sekalipun. Perubahan-perubahan pada satu
faktor akan berdampak secara berantai pada faktor-faktor lain
pula. Oleh karena itu Manajer Merek wajib memahami faktor-
faktor kunci, dan bagaimana faktor-faktor itu berhubungan
dengan produk wisata tertentu di mana dia bertangung jawab.
Mengenai pembelajaran dalam situasi-situasi baru, para praktisi
pariwisata wajib menggunakan metalanguage dari bangunan teori
yang lazim untuk semua konteks, karena kompetensi itu adalah “a
way of thinking about thinking” (Zaltman, LeMasters, dan Heffring,
1982: 20).

Alasan ketiga agar para praktisi, termasuk juga praktisi pariwisata,
menguasai kompetensi membangun teori adalah sebagai rerangka
acuan (frame of reference). Sebuah rerangka acuan ialah
perangkat gagasan-gagasan dan gambaran yang umumnya
digunakan dalam memandang sesuatu; merupakan perangkat
asumsi-asumsi, harapan-harapan, dan aturan-aturan keputusan
yang tidak terungkapkan. Para praktisi (pariwisata) menggunakan
sebuah rerangka acuan tertentu, dan tidak mustahil rerangka-
rerangka acuan mereka berbeda-beda ketika memandang
peristiwa atau perhelatan tertentu, tergantung pada berbagai
faktor.

Sebagai contoh: ketika mengevaluasi tanggapan wisatawan
terhadap destinasi wisata Labuan Bajo, para praktisi pariwisata,
ilmuwan, peneliti, dan para mahasiswa dapat menggunakan
rerangka-rerangka yang berbeda-beda, sehingga boleh dikatakan
bahwa sebuah rerangka acuan berperan sebagai lensa, tapisan,
atau alat evaluasi terhadap peristiwa atau perilaku kepariwisataan
pada satu pihak, dan aneka tafsir oleh para praktisi, ilmuwan, dan
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para peneliti serta mahasiswa terhadap peristiwa dan perilaku
kepariwisataan tersebut pada pihak lain. Bersumber pada
Zaltman, LeMasters dan Heffring (1982: 21), peranan rerangka
acuan untuk para praktisi bahkan untuk ilmuwan dan peneliti
serta para mahasiswa sekalipun dapat digambarkan melalui
peraga yang telah disesuaikan berikut ini.

Peraga 1.1. Peranan Rerangka Acuan

Rerangka Aneka tafsir
acuan

sebagai

para praktisi
pariwisata,
ilmuwan dan

Peristiwa

atau Perilaku
lensa

atau
tapisan

Kepariwisataan
peneliti

Sumber. Gerald Zaltman, Karen LeMasters, dan Michael Heffring. 1982.
Theory Construction in Marketing. Some Thoughts on Thinking. Halaman
21.Disesuaikan. Wiley

Menyadari bahwa pariwisata adalah ilmu mandiri akan mengharuskan
para ilmuwan, peneliti, praktisi pariwisata dan para mahasiswa untuk
tidak jemu-jemu mencari dan mengembangkan suatu kebenaran ilmiah
(scientific truth). Kebenaran ilmiah berbeda dari tiga kebenaran lainnya,
yaitu kebenaran yang bersifat authoritarian, mystical, dan kebenaran
logico-rational. Perbedaan antara suatu kebenaran ilmiah dan tiga
macam kebenaran lainnya terletak pada P2E, yaitu producer, procedure,
dan effect (Wallace, 1971; Ihalauw, 2008).

Producer adalah siapa yang mengatakan bahwa sebuah pernyataan
empirik itu benar. Procedure vyaitu tentang bagaimana seseorang
mengetahui bahwa sebuah pernyataan empirik itu benar adanya. Effect
adalah tentang akibat yang ditimbulkan oleh sebuah pernyataan empirik



yang telah diterima sebagai suatu kebenaran. Khususnya mengenai
kebenaran ilmiah, producer-nya adalah siapa pun asalkan pernyataan
yang dia buat dialaskan pada pengamatan empirik dan dengan
menggunakan metode ilmiah tertentu. Metode ilmiah itu memanfatkan
pertimbangan penilaian kolektif, sehingga membuka peluang
dilakukannya replikasi dari procedure yang telah digunakan. Cara ilmiah
ini terbuka terhadap suatu kritik ilmiah, sehingga menghasilkan
kebenaran ilmiah yang baru dan membuat sebuah pengetahuan ilmiah
bersifat akumulatif.

Prosedur untuk memperoleh kebenaran ilmiah atau pengetahuan ilmiah
tidak lekat pada diri pribadi seseorang. Prosedur tersebut berada di luar
jati diri seseorang. Langkah demi langkah dari prosedur yang digunakan
terbuka untuk diketahui dan dilacak oleh setiap insan, dapat diuji
kesesuaian dan keabsahannya, dapat diulang-gunakan oleh siapa pun
(Wallace, 1971; Ihalauw, 2008). Tak heran apabila Vercruysse (LPIS, 1973)
menegaskan bahwa suatu prosedur ilmiah dialaskan pada nilai-nilai
ilmiah, yaitu: netralitas emosional, universalisme, orientasi persekutuan,
dan individualisme. Nilai-nilai ilmiah ini akan dibahas lebih lanjut dalam
Bab Il.

Creswell (1994, 2009) mengemukakan bahwa dalam mencari dan
menegakkan suatu kebenaran ilmiah mengharuskan seseorang—
ilmuwan, peneliti, praktisi, mahasiswa—untuk menggunakan metode
ilmiah, baik yang bersifat deduktif kuantitatif, atau induktif kualitatif, atau
metode-metode terbaurkan kuantitatif kualitatif. Strategi deduktif
kuantitatif beranjak dari batang tubuh pengetahuan ilmiah terkini
(existing body of knowledge) mencakup teori-teori terkini, dan hasil-hasil
penelitian terdahulu dalam jurnal-jurnal ilmiah, serta perenungan dan
penalaran sendiri beralaskan pada pengalaman dan pengamatan. Hakikat
dari masalah dalam strategi deduktif kuantitatif bersentuhan dengan
peubah-peubah yang telah diketahui (known variables).

Pada pihak lain strategi induktif kualitatif bermula dari faktor-faktor
situasional terkini (existing situational factors) seperti peristiwa, data,
perilaku, hasil, dan kinerja. Oleh karena itu hakikat dari masalah dalam
strategi induktif kualitatif bersentuhan dengan peubah-peubah yang
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